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BAB V PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

 

Berdasarkan proses penciptaan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik kamera handheld 

dalam karya film ini berperan signifikan dalam membangun dan 

memperkuat ketegangan emosional tokoh utama, Ranti. Teknik handheld 

tidak hanya berfungsi sebagai gaya visual, tetapi juga sebagai perangkat 

ekspresif yang merepresentasikan kondisi psikologis tokoh secara non-

verbal. Melalui ketidakstabilan gerak kamera yang terstruktur, tiga emosi 

dasar tokoh yang mencakup ketakutan (fear), kemarahan (anger), dan 

kesedihan (sadness) dapat divisualisasikan secara konsisten seiring dengan 

perkembangan konflik naratif. 

Hasil perwujudan menunjukkan bahwa penerapan kamera handheld 

dengan variasi tingkat energi kinetis mampu menyesuaikan diri secara 

presisi dengan tahapan emosi dasar yang dialami tokoh. Pada fase awal 

konflik, handheld diterapkan dengan energi kinetis rendah melalui ayunan 

ritmis halus untuk merepresentasikan emosi ketakutan (fear) yang masih 

tertahan dalam bentuk kecurigaan dan rasa tidak aman. Seiring 

meningkatnya konflik, energi kinetis handheld diperkuat secara bertahap 

untuk merepresentasikan berkembangnya emosi ketakutan (fear) menuju 

kemarahan (anger) yang semakin tak terkendali. Pada adegan klimaks, 

penerapan handheld dengan energi kinetis tertinggi yang dipadukan dengan 
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long take berhasil mempertahankan kontinuitas emosional dan menegaskan 

puncak total emosi kemarahan (anger) secara dramatik. Sementara itu, pada 

fase akhir, handheld dengan ayunan berat yang sangat lambat dan energi 

kinetis paling rendah berfungsi untuk merepresentasikan emosi kesedihan 

(sadness) mendalam dan kondisi depresi tokoh setelah seluruh kebenaran 

terungkap. 

Selain teknik kamera, unsur sinematografi lain seperti shot size, 

komposisi framing, pencahayaan, dan mise-en-scène turut berkontribusi 

dalam memperkuat representasi emosi. Penggunaan Medium Close Up dan 

Close Up memungkinkan pembacaan ekspresi wajah secara detail, sehingga 

perubahan psikologis tokoh dapat terekam dengan jelas. Komposisi rule of 

thirds dan negative space dimanfaatkan untuk menegaskan rasa tertekan, 

terasing, dan kehilangan keseimbangan emosional. Pencahayaan low key 

dengan kontras tinggi mendukung suasana dramatik dan menegaskan 

konflik batin yang dialami tokoh, sementara mise-en-scène berfungsi 

sebagai penanda visual yang merepresentasikan kondisi psikologis melalui 

ruang, properti, dan penataan aktor. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pencapaian utama 

dalam karya ini terletak pada keberhasilan mengintegrasikan teknik kamera 

handheld dengan struktur dramatik cerita dan perkembangan emosi tokoh. 

Pendekatan sinematografi yang diterapkan tidak berdiri secara terpisah, 

melainkan bekerja sebagai satu kesatuan dengan narasi untuk membangun 

pengalaman emosional yang koheren. Karya ini membuktikan bahwa 
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kamera handheld dapat menjadi strategi visual yang efektif dalam 

mengartikulasikan konflik psikologis tokoh, khususnya dalam genre drama 

yang menitikberatkan pada dinamika emosi dan relasi antar karakter. 

Sebagai penutup, penciptaan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis maupun akademis, khususnya dalam bidang 

sinematografi dan film naratif. Hasil karya ini dapat menjadi referensi bagi 

pembuat film atau peneliti selanjutnya yang ingin mengeksplorasi 

penggunaan kamera handheld sebagai medium ekspresi emosional. Selain 

itu, penelitian ini juga membuka peluang pengembangan lebih lanjut 

terhadap eksplorasi teknik visual lainnya dalam merepresentasikan kondisi 

psikologis tokoh secara sinematik. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penciptaan dan analisis yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa saran yang dapat diajukan sebagai bahan pertimbangan 

bagi pengembangan karya dan penelitian selanjutnya. Pertama, bagi 

pembuat film, penggunaan teknik kamera handheld disarankan untuk 

diterapkan secara terukur dan kontekstual, dengan mempertimbangkan 

perkembangan emosi tokoh serta kebutuhan dramatik cerita. Variasi 

intensitas handheld perlu disesuaikan dengan tahapan konflik agar 

ketidakstabilan visual yang dihasilkan tidak bersifat berlebihan, melainkan 

tetap mendukung pembacaan emosional secara efektif. 

Kedua, bagi peneliti atau mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian penciptaan serupa, disarankan untuk mengeksplorasi teknik 
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sinematografi lain sebagai perbandingan, seperti penggunaan kamera statis, 

dolly, atau gimbal, guna melihat perbedaan dampak emosional yang 

dihasilkan terhadap karakter dan narasi. Pendekatan komparatif tersebut 

diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai hubungan antara teknik 

visual dan representasi psikologis tokoh dalam karya film. 

Ketiga, penelitian selanjutnya dapat memperluas fokus kajian 

dengan mengaitkan penggunaan kamera handheld dengan unsur sinema 

lainnya, seperti desain suara, musik, dan ritme editing. Integrasi antarunsur 

audiovisual tersebut berpotensi menghasilkan pembacaan emosi yang lebih 

komprehensif dan mendalam, sehingga representasi konflik batin tokoh 

tidak hanya bergantung pada aspek visual, tetapi juga pada pengalaman 

auditori dan temporal. 

Keempat, dari sisi akademis, disarankan agar penelitian berikutnya 

memanfaatkan lebih banyak teori film kontemporer sebagai landasan 

analisis, khususnya yang membahas relasi antara sinematografi dan emosi. 

Penggunaan teori-teori terbaru diharapkan dapat memperkaya perspektif 

analitis serta meningkatkan relevansi penelitian dengan perkembangan 

kajian film saat ini. 

Sebagai penutup, melalui serangkaian saran tersebut, diharapkan 

karya maupun penelitian selanjutnya mampu terus mendorong batas-batas 

eksplorasi sinematografi tidak sekadar sebagai instrumen teknis, melainkan 

sebagai medium utama untuk ekspresi emosional. Dengan demikian, 

penelitian dan penciptaan ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
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serta kontribusi nyata yang lebih luas, baik bagi ranah praktik penciptaan 

maupun diskursus kajian perfilman secara keseluruhan. 
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